ABSTRAK

Pendengaran memiliki pengaruh besar pada aktivitas sehari-hari, jika sulit
untuk memahami percakapan akan berpengaruh pada kegiatan harian.
Infeksi saluran pernapasan merupakan penyakit dengan prevalensi tinggi di
Indonesia dan dapat menimbulkan berbagai komplikasi salah satunya ke
bagian pendengaran. Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan infeksi
saluran pernapasan akut bagian atas dengan gangguan pendengaran pada
pengunjung ruang audiometri di RS Al-Islam Bandung periode Agustus—
Oktober 2019. Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional. Terdapat 80 responden yang diambil pada
penelitian ini-lalu dilihat apakah sebelumnya terdapat riwayat penyakit ISPA
berdasar kuesioner yang dibagikan sebelumnya, kemudian diperiksa apakah
terdapat gangguan pendengaran menggunakan hasil audiometri. Hasil
penelitian yang didapatkan bahwa terdapat 59% responden mempunyai
riwayat ISPA dan 14% responden mengalami gangguan pendengaran. Hasil
uji kemaknaan dengan menggunakan analisis chi square, gangguan
pendengaran dengan ISPA bagian atas tidak terdapat hubungan yang
bermakna (p= 0,347). Hal ini karena ISPA bukan salah satu faktor utama
pada gangguan pendengaran. Simpulan, tidak terdapat hubungan gangguan
pendengaran dengan ISPA bagian atas pada pengunjung ruang audiometri di
RS Al-Islam Bandung periode Agustus—Oktober 2019.
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ABSTRACT

The hearing has a big impact in daily activities since if we have difficulty in
understanding the conversation, it will affect daily activities. Respiratory tract
infection is a disease with a high prevalence in Indonesia and it can cause various
complication one of which.is related to the hearing. The aim of this study was to
know the relation between upper respiratory tract infection (URI) and hearing loss
in visitors of RS Al-Islam Bandung audiometry room on the period of August-
October 2019.. Furthermore, this study are a observasional analytic with cross-
sectional-approach. In this study, there were 80 respondents..Furthermore, those
respondents were checked to see whether they had medical history of URI
according to the questionnaire which was given, and then those respondents were
checked whether they had hearing loss based on audiometry results. The study
shows that 59% respondents-had-medical-history-of URI (upper respiratory tract
infection) and 14% respondents had hearing loss. The result of the significance test
using chi square analysis shows that was not significant (p = 0.347). This condition
could-be happened because upper respiratory tract infection (URI) may-not be one
of thesmain factors in this study. In conclusion, there Is not relation between upper
respiratory tract infection and hearing loss in visitors of RS Al-Islam Bandung
audiometry room on the period of August-October 2019.
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